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ABSTRACT 

 

Oodev hormone application has been applied to stimulate gonadal maturity 

so that fish fry could be available outside the spawning season. This research aimed 

to study the effect of Oodev hormone on the gonadal maturity of asian redtail catfish 

Hemibagrus nemurus (Valenciennes, 1840). This research method used a 

completely randomized design (CRD) with 4 doses treatments, i.e 0, 0,25, 0,50, 1,00 

ml/kg. A total of 8 fish were used as replications for each treatment. The parameters 

measured were the gonado somatic index (GSI) and egg diameter. The results 

showed that the effect of Oodev hormone on GSI and egg diameter was significantly 

different (P<0.05). A higher Oodev hormone dose caused an increase of GSI and 

egg diameter size. The recommended Oodev dose for application is 1 ml/kg. 
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Pendahuluan 

 

Ikan baung (Hemibagrus 

nemurus) adalah salah satu spesies 

ikan air tawar yang memiliki nilai 

ekonomi penting dan banyak 

dijumpai di perairan Sumatera, Jawa, 

dan Kalimantan. Ikan ini sangat 

digemari untuk dikonsumsi oleh 

masyarakat sekitar karena memiliki 

daging yang tebal dan rasa yang lezat. 

Ikan baung memiliki nilai jual yang 

tinggi, harga jual ikan baung di 

pasaran mencapai Rp. 50.000 –

70.000/kg (Heltonika, 2017). 

Permintaan akan ikan baung 

sangat tinggi dan sudah banyak 

dibudidaya oleh masyarakat namun 
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2 Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

Jl. Prof. S. Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung, 35145 

hasilnya belum signifikan disebabkan 

kendala-kendala dalam budidayanya, 

antara lain ketersediaan benih yang 

terbatas di luar musim pemijahan. 

Pemijahan alami ikan baung di alam 

hanya terjadi sekali dalam setahun 

(saat musim hujan). Ikan baung jantan 

matang gonad pada bulan November 

– Februari, sedangkan ikan baung 

betina pada bulan Oktober – Januari 

(Arsjad, 1973 dalam Muflikhah et al., 

2005). 

Secara alami saat musim 

pemijahan ikan akan menerima sinyal 

lingkungan dan diterima oleh saraf 

pusat yang diteruskan ke otak untuk 

kemudian otak memberikan perintah 

ke ptuitari untuk menghasilkan 
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hormon utama yang akan merangsang 

berbagai macam aktivitas ovari 

(Berniar et al., 2009). Di luar musim 

pemijahan sinyal lingkungan yang 

dibutuhkan tidak tersedia sehingga 

menyebabkan keterlambatan keter-

sediaan induk baung yang matang 

gonad sangat terbatas. 

Faktor penyebab lambatnya 

kematangan gonad ikan baung di luar 

musim pemijahan adalah 

berkurangnya kadar (Follicel 

Stimulating Hormone) FSH dan 

keberadaan dopamin yang dihasilkan 

saraf pusat yang dapat menghambat 

proses (Gonadotropin releasing 

hormone) GnRH yang menghasilkan 

(Gonadotropin hormone) GtH saraf 

pusat juga menghasilkan dopamin 

yang dapat menghambat proses 

sintesis. Untuk itu diperlukan hormon 

yang dapat meningkatkan FSH dan 

antidopamin. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk menanggulangi 

kondisi tersebut, sulitnya 

mendapatkan indukan ikan baung 

yang matang gonad di luar musim 

pemijahan adalah dengan melakukan 

aplikasi hormonal melalui 

penyuntikan (Farastuti, 2014). 
 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April – Juli 2018 di Balai 

Budidaya Ikan Sentral, Purbolinggo, 

Lampung Timur. Ikan uji yang 

digunakan adalah induk betina ikan 

baung dengan bobot rata-rata ±500 g 

berjumlah 8 ekor setiap ulangan. 

Induk yang digunakan sudah memijah 

dan belum matang gonad. 

Perlakuan yang diberikan 

meliputi A (Larutan fisiologis yaitu 

NaCl 1,0 ml/kg), B (Hormon Oodev 

dengan dosis 0,25 ml/kg + NaCl 0,75 

ml/kg ikan (Sihaloho, 2014), C 

(Hormon Oodev dengan dosis 0,5 

ml/kg + larutan fisiologis 0,5 ml/kg 

ikan (Sihaloho, 2014), dan D 

(Hormon Oodev dengan dosis 1,0 

ml/kg ikan (Cholifah, 2016).  

Ikan baung dipelihara di kolam 

permanen yang diberi hapa dengan 

ukuran 2x1,5x1,5 m3 sebanyak 4 buah 

dengan ketinggian air 1 m. Pemberian 

pakan dilakukan sebanyak 2 kali 

sehari pada pagi dan sore hari 

sebanyak 3% dari bobot tubuh ikan 

baung.  

 

Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran pH dilakukan 

selama 1 kali seminggu dan 

pengukuran suhu dilakukan pada pagi 

hari (pukul 08.00 WIB) dan sore hari 

(pukul 17.00 WIB) 

 

Penyuntikan Hormon 

Hormon yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hormon Oodev. 

Penyuntikan dilakukan secara 

intramuscullar pada otot punggung. 

Penyuntikan dilakukan setiap 2 

minggu sekali selama 8 minggu 

pemeliharaan. 

 

Pengambilan Sampel Gonad 

Pengambilan sampel gonad 

dilakukan pada minggu ke-0 sebelum 

dilakukan penyuntikan dan minggu 

ke-8 setelah penyuntikan. Indukan 

ditimbang terlebih dahulu dimulai 

dari lubang anus menuju operkulum 

secara horizontal. Setelah dibedah, 

sampel gonad ditimbang kemudian 

dilakukan proses pengawetan 

menggunakan larutan formalin 10% 

dan disimpan pada botol film dengan 

suhu ruang untuk dilanjutkan uji 

histologi. Pengambilan sampel gonad 

dilakukan 1 ekor/perlakuan pada awal 
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pemeliharaan dan 5 ekor/perlakuan 

pada akhir pemeliharaan. 

 

Parameter Penelitian 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

Nilai IKG dilakukan dengan 

menghitung persentase perbandingan 

antara bobot gonad ikan dan bobot 

tubuh ikan. Berikut merupakan rumus 

perhitungan indeks kematangan 

gonad menurut Effendie (2002). 

 

IKG =
𝑩𝒈

𝑩𝒕
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

Diameter Telur 

Sampel telur yang akan diamati 

diambil dengan kanulator ±20 butir 

lalu difiksasi dengan formalin 10% 

setelah itu kematangan telur diukur 

dengan mikroskop, kemudian 

dikonversi dengan faktor konversi 

dari pembesaran yang digunakan. 

 

Tingkat Kematangan Gonad 

Pengamatan tingkat 

kematangan gonad ikan baung 

dilakuakn secara morfologi dari hasil 

histologi gonad pada awal dan akhir 

penelitian. Histologi gonad dilakukan 

dengan menggunakan pewarnaan 

akhir hematoksilin dan eosin (H & E). 

Uji histologi ini dilakukan di Balai 

Veteriner Lampung, Kota Bandar 

Lampung. Kemudian dilakukan 

pembacaan hasil histologi di 

Laboratorium Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan dan Kelautan, 

Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

Analisis Data 

Parameter diameter telur, 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

dianalisis menggunakan analisis 

ragam (ANOVA). Apabila hasil uji 

antar perlakuan berbeda nyata maka 

akan dilakukan uji lanjut dengan uji 

Tukey, pada selang kepercayaan 95% 

untuk mengkaji apakah terdapat 

pengaruh antar perlakuan. Parameter 

kualitas air, tingkat kematangan 

gonad secara morfologi dan histologi 

dan distribusi kematangan telur 

dianalisis secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada akhir pengamatan bahwa 

pemberian hormon Oodev 

menunjukan hasil yang signifikan 

pada setiap perlakuan dan 

memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap indeks kematangan 

gonad ikan baung (P<0,05). 

Pada perlakuan B, dan C tidak 

berbeda nyata dengan masing-masing 

dosis 0,25 ml/kg dan 0,5 ml/kg, hal ini 

disebabkan karena pemberian dosis 

memicu peningkatan stadia atau 

ukuran oosit yang memberi dampak 

terhadap peningkatan gonadotropin 

dengan secara tidak langsung 

memproduksi estrogen yaitu 

estradiol-17β (Hartini & Nurjannah, 

2008) sehingga hormon Oodev yang 

mengandung PMSG mampu 

mempercepat kematangan gonad 

induk ikan baung.  

Pada perlakuan B tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan A dan D 

disebabkan pada saat sampling gonad 

yang ditemukan berkembang menjadi 

TKG III dimana terbentuknya ootid, 

dan diameter telur yang semakin 

besar sehingga nilai IKG pada 

perlakuan memiliki bobot gonad yang 

sama.  Pada perlakuan A dan D tidak 

berbeda nyata meskipun dosis 

ditingkatkan. Hal ini disebabkan dosis 

yang diberikan dan waktu sampling 
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yang tidak tepat sehingga gonad 

mengalami atresia. Atresia 

merupakan penyerapan kembali 

kuning telur yang tidak digunakan 

oleh folikel (Lubzens et al., 2010 

dalam Rakhmawati, 2015). Hal ini 

terjadi karena dosis hormon Oodev 

yang tinggi mempercepat kematangan 

gonad, sehingga pada saat sampling 

telah ditemukaan gonad yang 

bobotnya telah menurun. Pemberian 

dosis yang berlebih dapat 

mengganggu keseimbangan jumlah 

hormon pada tubuh ikan, sehingga 

kelebihan hormon tersebut akan 

dikeluarkan melalui sistem sekresi 

(Mylonas et al., 2010). 

Perlakuan C berbeda nyata 

dengan perlakuan A dan D 

dikarenakan PMSG yang 

mengandung FSH bekerja secara 

optimum pada induk ikan baung yang 

sedang mengalami perkembangan 

gonad tahap awal. Peningkatan nilai 

IKG disebabkan oleh proses 

vitelogenin. Selama proses 

vitelogenesis berlangsung maka 

granula kuning telur semakin 

bertambah jumlah dan ukuran 

sehingga volume oosit membesar, 

seiring adanya perkembangan oosit 

yang ditandai dengan semakin 

meningkatnya nilai IKG. Berdasakan 

pernyataan Effendie (2002) 

bahwasanya nilai IKG akan semakin 

meningkat nilainya dan akan 

mencapai nilai maksimum pada saat 

akan terjadi pemijahan. Nilai IKG 

yang naik setelah diinduksi hormon 

Oodev diduga bahwa hormon Oodev 

yang mengandung PMSG mampu 

mempercepat kematangan gonad 

induk ikan baung. 

 

 
Gambar 1.Indeks kematangan gonad (%) induk ikan baung betina. 

 

Diameter Telur  

Data hasil pengamatan diameter 

telur berdasarkan 20 sampel pada 

setiap perlakuan didapatkan nilai rata-

rata diameter telur. Hasil penelitian 

yang dilakukan pada akhir 

pengamatan bahwa pemberian 

hormon Oodev menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata setiap perlakuan 

terhadap diameter telur ikan baung. 
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Gambar 2. Diameter telur induk betina ikan baung 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

pada akhir pengamatan bahwa 

pemberian hormon Oodev 

memberikan pengaruh terhadap 

ukuran diameter telur ikan baung. 

Hasil pengukuran diameter telur ikan 

baung pada masing-masing perlakuan 

menunjukan adanya perkembangan 

rata-rata diameter dengan ukuran 

yang bervariasi. Pada perlakuan C 

berbeda nyata dengan perlakuan A, B, 

dan D sedangkan perlakuan B tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan A 

dan D. 

Pada perlakuan C yang berbeda 

nyata dengan seluruh perlakuan 

disebabkan bertambahnya perolehan 

ukuran rata-rata diameter telur 

menunjukan adanya perkembangan 

perkembangan oosit dalam gonad dan 

proses vitelogenesis yang menuju 

tahap maturasi. Diameter telur sangat 

berpengaruh terhadap jumlah kuning 

telur, yang merupakan sumber energi 

bagi embrio pada masa awal 

pertumbuhannya, ikan mampu 

menyerap maksimal sehingga 

mempercepat proses vitelogenesis.  

Hormon yang bekerja dalam 

proses pematangan gonad ikan yaitu 

gonadotropin, dan pada hormon 

Oodev mengandung PMSG yang 

memiliki kandungan FSH yang lebih 

tinggi dibandingkan LH. PMSG 

merangsang terjadinya lonjakan kadar 

GnRH yang selanjutnya akan 

mempengaruhi pituitary untuk 

memproduksi gonadotropin. Setelah 

itu gonadotropin akan merangsang 

ovari untuk proses pematangan telur 

pada ikan. Hormon PMSG mampu 

merangsang pertumbuhan sel 

ovarium, pertumbuhan dan 

pematangan folikel, sehingga mampu 

meningkatkan diameter telur ikan dan 

menyebabkan kematangan telur 

terjadi. 

Pada perlakuan B tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan A disebabkan 

oleh proses vitelogenesis yang 

dicirikan dengan bertambahnya 

volume oosit yang berasal dari luar 

sel, yakni kuning telur, sehingga 

selama proses vitelogenenis 

berlangsung terjadi penambahan 

ketebalan dan diameter pada sel-sel 
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granulosa, zona radiata dan sel teka 

(Nainggolan, 2014). Hal tersebut 

menunjukan bahwa semakin 

bertambahnya kematangan gonad, 

telur yang berada pada gonad semakin 

besar, begitu juga sebaliknya semakin 

rendah tingkat kematangan gonad 

maka diameter telur semakin kecil.  

Pada perlakuan B tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan D hal ini 

disebabkan oleh dosis yang 

ditingkatkan yakni sebesar 1 ml/kg 

mempercepat kematangan gonad dan 

waktu sampling yang tidak tepat 

menyebabkan gonad mengalami 

penyusutan sehingga diperoleh 

ukuran diameter telur yang menurun, 

hal ini disebut atresia yang ditandai 

dengan gonad yang telah mengempis 

karena kuning telur yang digunakan 

untuk perkembangan embrio diserap 

kembali oleh folikel. Atresia 

merupakan proses degeneratif dari 

folikel-folikel ovari yang hilang atau 

penyerapan oosit vitelogenik sesaat 

sebelum ovulasi dan proses ini 

mengakibatkan penurunan potensi 

reproduksi pada ikan (Santos et al., 

2008). 

 

Histologi Gonad 

Pada akhir penelitian dilakukan 

uji histologi pada gonad induk ikan 

baung. Dari hasil hstologi didapatkan 

bahwa perlakuan C mengalami 

perkembangan sampai ke TKG IV 

(mature oocyte) sedangkan perlakuan 

A, B, dan D masih berada pada TKG 

III (maturing oocyte). Secara umum 

gonad yang diberi perlakuan hormon 

Oodev mengalami pematangan gonad 

(Gambar 4). 

 

 

 
Gambar 3. Histologi gonad induk ikan baung minggu ke-8(A: larutan fisiologis 

yaitu NaCl 1,0 ml/kg ikan, B: hormon Oodev dosis 0,25 ml/kg + larutan 

fisiologis 0,75 ml/kg ikan, C: hormon Oodev dosis 0,5 ml/kg + larutan 

fisiologis 0,5 ml/kg ikan, D: hormon Oodev dengan dosis 1,0 ml/kg 

ikan) 

 

Pada minggu ke-8, setelah 

diberi perlakuan dengan pemberian 

hormon Oodev perkembangan tingkat 

kematangan gonad terus mengalami 

peningkatan. Pada perlakuan A, B, 

dan perlakuan D, hasil pengamatan 

A B 

C D 
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secara morfologi gonad berada pada 

TKG III memiliki ciri-ciri butiran 

telur sudah terlihat jelas dengan 

warna gonad kuning merah muda dan 

ukuran ovarium relatif besar dan 

mengisi 1/3 dari rongga tubuh. Pada 

hasil histologi menunjukkan bahwa 

perlakuan A, B, dan perlakuan D 

sebagian besar oosit mulai 

berkembang menjadi ootid (Oosit 

primer), inti sel bertambah besar tapi 

masih berada di tengah. 

Pada TKG III terlihat bahwa 

kantong kuning telur mulai terbentuk, 

proses ini dikarenakan pembesaran 

oosit terutama disebabkan oleh 

penimbunan kuning telur. 

Penimbunan kuning telur oleh oosit 

ini disebut dengan proses 

vitellogenesis. Menurut Hutagalung 

et al. (2015), pada proses 

vitellogenesis ini, oosit akan 

menyerap kandungan vitellogenin, 

sehingga memperbesar volume oosit 

seiring dengan perkembangan gonad. 

Pada perlakuan C secara 

morfologi, gonad memiliki ciri-ciri 

bentuk ovari yang memenuhi rongga 

tubuh, mengakibatkan usus terdesak, 

dengan butir telur yang berwarna 

kuning terlihat dengan jelas dan 

terlihat pada bagian perut yang 

membengkak terutama pada bagian 

urogenital dengan lubang urogenital 

yang berwarna agak kemerahan. Hasil 

uji histologi menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan telah masuk 

ketahap mature, dan ditandai dengan 

oosit yang sudah tua degan 

berakhirnya masa pembentukkan 

kuning telur dan sebagian besar 

oogonium telah berkembang menjadi 

oosit primer. 

Pada perkembangan tingkat 

kematangan gonad secara kualitatif 

dengan mengamati morfologi dan 

histologi gonad ikan baung dapat 

dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Tingkat Kematangan Gonad 

Ikan Baung (Hemibagrus 

nemurus) 

Hormon 

Oodev 

Tingkat Kematangan 

Gonad 

Perlakuan H0 H56 

A I III 

B I III 

C I IV 

D I III 

 

Tabel 2. Distribusi kematangan gonad 

Perlakuan 
Tahap Kematangan 

Gonad 

 Pra Vit Mat 

A 80% 8% 12% 

B 50% 30% 20% 

C 30% 27% 43% 

D 72% 13% 15% 

 

Distribusi kematangan gonad 

pada TKG III masih didominasi oleh 

pravitelogenin, pada fase ini 

bersamaan dengan berkembangnya 

oosit yang tumbuh di dalam nukleus 

dengan jumlah yang berbeda pada 

setiap masing-masing oosit. Pada 

tahap ini terlihat beberapa 

pembentukan butiran kuning telur dan 

lemak disekeliling nukleus yang 

menyebabkan perkembangan 

sitoplasma.  

Pada tahap ini nukleus masih 

berada pada posisi inti. Memasuki 

tahap vitelogenesis, nukleus akan 

bermigrasi ke pinggiran oosit dan 

terjadinya pertambahan ukuran seta 

jumlah butiran kuning telur dan lemak 

mengisi sitoplasma, tahap ini disebut 

tahap awal vitelogenesis (early 

vitellogenesis).  

Selanjutnya pada tahap akhir 

vitelogenesis (late vitellogenesis) 

terjadi pengendapan butiran kuning 

telur pada sisi tepi oosit yang matang 
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dan kemudian menyebar ke seluruh 

sitoplasma mendekati nukleus. Proses 

ini mengakibatkan ukuran nukleus 

semakin mengecil dan tidak 

beraturan. Butiran kuning telur mulai 

mengalami peleburan sejalan dengan 

berkembangnya sitoplasma. 

Memasuki tahap matang (mature) 

nukleus mulai keluar dari sitoplasma, 

dan butiran kuning telur mengalami 

peleburan (Arianti et al., 2017) 

 

Parameter Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air 

selama penelitian menunjukkan bats 

yang wajar untuk kehidupan induk 

ikan baung. Kisaran kualitas air dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kualitas Air pemeliharaan induk ikan baung (Hemibagrus nemurus)  
Parameter Kisaran Nilai Optimum 

Suhu (ºC) 27 – 28 27 – 33* 

pH 6 – 7 5 – 9** 

Keterangan: *Tang (2000) 

       ** Putra et al. (2013) 

 

Pengukuran suhu pada masa 

pemeliharaan berkisar 27 – 28 ºC, 

sedangkan untuk pengukuran pH 

berkisar 6 – 7. Kisaran suhu ini masih 

bisa ditoleransi untuk perkembang 

biakan dan menunjang perkembangan 

dan kematangan gonad ikan baung. 

Menurut Tang (2000) suhu air 

optimal bagi pembenihan ikan baung 

berkisar antara 27 – 33 ºC, sedangkan 

kisaran pH yang optimal bagi 

pemeliharaan ikan baung yakni 5 – 9 

(Putra et al., 2013). 

 

Kesimpulan dan Saran  

 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah : 

1. Penyuntikan menggunakan 

hormon Oodev berpengaruh 

terhadap perkembangan 

kematangan gonad ikan baung 

(Hemibagrus nemurus).  

2. Dosis yang optimum digunakan 

untuk kematangan gonad ikan 

baung adalah D yakni 1 ml/kg 

dengan interval waktu 2 minggu 

sekali dengan tingkat kematangan 

gonad IV. 

Saran 

Dosis yang disarankan untuk 

digunakan sebagai rangsangan 

perkembangan gonad ikan baung 

adalah 1 ml/kg berdasarkan indeks 

kematangan gonad dan tingkat 

kematangan gonad IV setelah 

diinduksi hormon Oodev. 
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